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Lembaga bimbingan belajar merupakan salah satu lembaga pendidikan nonformal yang 
dilakukan di luar jam sekolah. Smart Centre Boyolali merupakan lembaga bimbingan belajar yang 
memiliki dua jenis bimbingan yaitu bimbingan belajar klasikal dengan bimbingan belajar privat. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan hasil belajar biologi siswa SMA peserta 
bimbingan belajar klasikal dengan privat di Smart Centre Boyolali. Penelitian ini merupakan 
penelitian ex post facto dengan populasi siswa SMA peserta bimbingan belajar klasikal dengan 
privat di Smart Centre Boyolali dan sampel penelitian ini sebanyak 58 siswa. Teknik sampling yang 
digunakan adalah purposive sampling. Metode yang digunakan adalah observasi, wawancara, 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis statistik 
berupa uji Mann Whitney U Test. Berdasarkan hasil analisis dekstiptif, mean (rata-rata) hasil belajar 
siswa SMA peserta bimbingan belajar privat lebih besar dari mean hasil belajar peserta bimbingan 
belajar klasikal yaitu 87,5 > 86,75. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai Sig 0,700 > 0,05 yang 
berarti tidak ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa SMA peserta bimbingan 
belajar klasikal dengan peserta bimbingan belajar privat di Smart Centre Boyolali. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar biologi siswa SMA 
peserta bimbingan belajar klasikal dengan privat di Smart Centre Boyolali tahun 2016. 
 






Tutoring agency is one of institution Non-formal education. Smart Centre Boyolali is a 
tutoring agency that has two types of guidance is the guidance of classical tutoring and private 
tutoring. The purpose of this study to determine differences of biology learning outcomes student 
senior high school participants in mentoring classical with privet in Smart Centre Boyolali at 2016. 
This research is ex post facto with a population of high school mentoring students classical and 
private  in the Smart Centre Boyolali and samples of this study were 58 students. Sampling 
technique used is purposive sampling. The method used is observation, interview, documentation. 
Data analysis technique used is descriptive analysis and statistical analysis in form of Mann 
Whitney U Test. Based on the description analysis, that mean (average) high school student 
learning outcomes participant private tutoring is greater than the mean learning outcomes 
participant classical tutoring that  87.5 > 86.75. Statistical analysis showed the Sig 0.700 > 0.05, 
which no significant difference in learning outcomes among high school students participant 
mentoring classical with participant mentoring privet in the Smart Centre Boyolali. Based on the 
results of this study concluded that there are no differences in learning outcomes biology students 
senior high school participant of mentoring classical with privet in with Smart Center Boyolali at 
2016. 
 




Tumbuhnya berbagai lembaga bimbingan belajar menjadi fenomena menarik dan 
catatan tersendiri bagi dunia pendidikan di Indonesia. Secara statistik jumlah lembaga 
bimbingan belajar di Provinsi Jawa Tengah yang memiliki izin operasional adalah 162 
lembaga. Data ini memperlihatkan bahwa lembaga bimbingan belajar swasta telah 
berkembang pesat di Indonesia khusunya di Provinsi Jawa Tengah. Tujuan para siswa 
mengikuti bimbingan belajar swasta adalah memperdalam materi yang kurang jelas di 
sekolah sehingga siswa memperoleh hasil belajar yang optimal. Selain itu adanya proses 
penerimaan mahasiswa baru di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) melalui ujian tertulis 
(SBMPTN) semakin menambah daya tarik siswa mengikuti bimbingan belajar di luar 
sekolah. Dalam upaya mendukung program pemerintah untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa, sebagian orang mewujudkan dengan mendirikan lembaga bimbingan belajar.  
Eriany (2014), menyatakan ada dua faktor yang mempengaruhi motivasi siswa 
SMP di Semarang dalam mengikuti bimbingan belajar yaitu faktor intrinsik dan faktor 
ekstrinsik. Faktor intrinsik meliputi : sikap, nilai, tujuan, kebutuhan, dan minat mengikuti 
bimbingan belajar, dari kelima faktor yang paling berperan adalah  sikap mengikuti 
bimbingan belajar. Faktor ekstrinsik meliputi : keluarga, orang lain dan teman, dari ketiga 
faktor yang paling berperan adalah keluarga. Faktor keluarga berperan penting dalam 
motivasi siswa mengikuti bimbingan belajar, karena peran dan harapan orang tua kepada 
putra putrinya yang dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk mengikuti bimbingan 
belajar, sehingga lembaga bimbingan belajar swasta menjadi alternatif bagi siswa untuk 
belajar di luar sistem pembelajaran sekolah dan alternatif bagi orang tua untuk 
meningkatkan motivasi belajar anak di luar sekolah. 
Lembaga bimbingan belajar merupakan salah satu lembaga pendidikan nonformal 
sebagai tempat pelayanan pendidikan siswa yang dilakukan di luar jam sekolah. Lembaga 
bimbingan belajar sangat memperhatikan kebutuhan dari masyarakat. Paizah (2015), 
menyatakan bahwa bimbingan belajar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kesulitan belajar siswa di lembaga pendidikan Primagama Mataram. Fenomena 
berkembangnya lembaga bimbingan belajar swasta menyebabkan peran sekolah 
dipertanyakan, dimana posisi sekolah sebagai lembaga pendidikan formal?. Faktanya 
siswa masih membutuhkan bimbingan belajar diluar sekolah untuk menambah materi yang 
tidak diajarkan di sekolah. Sistem pembelajaran yang kurang kondusif, kurang menarik, 
dan waktu yang terlalu singkat di sekolah menjadi salah satu penyebab berkembangnya 
lembaga bimbingan belajar non formal. 
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Bimbingan belajar melayani masalah pendidikan. Bimbingan belajar merupakan 
suatu bantuan yang dapat diberikan oleh seseorang yang telah terdidik pada orang lain 
(Sukardi, 2008). Menurut Rahman (1987) dalam Paizah (2015), bimbingan belajar 
mempunyai tujuan yaitu membantu siswa untuk mengembangkan pemahaman diri sesuai 
dengan kecakapan, minat, pribadi, hasil belajar, dan kesempatan yang ada. Bimbingan 
belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini sesuai penelitian Ristanti (2013), 
yang menyatakan terdapat hubungan antara kegiatan bimbingan belajar swasta dengan 
hasil belajar siswa. 
Salah satu lembaga bimbingan belajar yang terdapat di kota Boyolali adalah Smart 
Centre. Jumlah siswa yang mengikuti bimbingan belajar terdapat 410 orang, dengan 
jumlah siswa SMA 140 orang. Menurut hasil observasi yang dilakukan penelitian pada 
bimbingan belajar Smart Centre Boyolali dapat diketahui jenis bimbingan belajar terdapat 
dua macam yaitu bimbingan belajar klasikal (kelompok) dan bimbingan belajar privat 
(individu). Bimbingan belajar klasikal atau kelompok merupakan bimbingan yang 
diselenggarakan apabila terdapat sejumlah individu yang mempunyai kebutuhan serta 
permasalahan yang sama dan menyangkut keperluan adanya hubungan dengan orang lain 
seperti kerjasama, toleransi, tenggang rasa, dan ineteraksi sosial lainnya. Bimbingan 
belajar privat (individu) merupakan bimbingan belajar yang lebih tepat digunakan jika 
permasalahan yang dihapai individu bersifat pribadi, dengan proses pemahaman seperti 
membaca dan menulis dengan memerlukan ketekunan dan usaha atau pelatihan secara 
individual (Abin, 2012). Dari latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti melakukan 
penelitian yang berjudul “Perbedaan Hasil Belajar Biologi Siswa SMA Peserta Bimbingan 
Belajar Klasikal dengan Privat di Smart Centre Boyolali tahun 2016.” 
 
2. METODE 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Smart Centre Boyolali yang terletak di Jalan Kates, 
Gang Agro, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan 
Oktober 2016 sampai Mei 2017. Jenis penelitian adalah ex post facto. Populasi pada penelitian 
ini adalah seluruh siswa SMA peserta bimbingan belajar klasikal dan peserta bimbingan belajar 
privat di Smart Centre Boyolali. Sampel yang digunakan sebanyak 58 siswa. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampel. Teknik Pengumpulan data 
yangdigunkan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dari penelitian ini 




3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
a. Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh peneliti adalah hasil belajar Biologi siswa di bimbingan belajar 
Smart Centre. Hasil belajar tersebut berasal dari nilai tes konklusi. Berdasarkan data hasil 
belajar biologi diperoleh hasil analisis deskriptif dan analisis statistik. 
1) Analisis Deskriptif 
Tabel 1. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Biologi Siswa SMA Peserta Bimbingan Belajar Klasikal dengan   
              Privat di Smart Centre Boyolali 
Keterangan 
Hasil Belajar Biologi 
Klasikal Privat 
n 48 10 
Modus 88 86 
Mean      86.75     87.5 
Standar Deviasi        3.45        3.37 
Minumum 80 82 
Maximum 92 94 
 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah siswa (n) peserta bimbingan 
belajar klasikal adalah 48 orang dan privat adalah 10 orang. Nilai yang paling sering 
muncul (modus) pada bimbingan belajar klasikal adalah 88, sedangkan pada privat 
adalah 86. Mean (rata-rata) hasil belajar biologi siswa peserta bimbingan klasikal lebih 
kecil dari mean hasil belajar biologi siswa peserta bimbingan privat yaitu 86,75 < 87,5. 
Nilai terendah (minimum) dari bimbingan belajar klasikal adalah 80, sedangkan 
bimbingan belajar privat adalah 82. Nilai tertinggi (maxium) dari bimbingan belajar 
klasikal yaitu 92, sedangkan nilai tertinggi bimbingan belajar privat adalah 94. 
2) Analisis Statistik 
Analisis statistik hasil belajar biologi siswa SMA peserta bimbingan belajar 
klasikal dengan privat di Smart Centre Boyolali berupa uji normalitas dan uji 
homogenitas serta uji Mann Whitney U Test, yang dapat dilihat pada tabel 2, 3, 4. 
 





Berdasarkan tabel 2, hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-
Wilk menunjukkan nilai sig hasil belajar klasikal 0,000 dan 0,013 < 0,05, sedangkan 
nilai sig hasil belajar privat 0,200 dan 0,939 > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
data tersebut tidak berdistribusi normal. 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil belajar 
Klasikal .204 48 .000 .938 48 .013 
Privat .141 10 .200
*
 .976 10 .939 
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Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa nilai Sig. pada Based On Mean adalah 
0,480 > 0,05 yang berarti varian kedua kelompok sama atau homogen. Berdasarkan 
hasil uji normalitas dan uji homogenitas, maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji 
Mann Whitney U Test. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 4. 
 
Tabel 4 Hasil Uji Mann Whitney U Test 
Keterangan Hasil Belajar 
Mann-Whitney U 221.500 
Wilcoxon W 1397.500 
Z -.385 
Asymp. Sig. (2-tailed) .700 
 
 
Berdasarkan tabel 4, menunjukkan nilai Sig 0,700 > 0,05 berarti tidak ada 
perbedaan hasil belajar biologi antara siswa SMA peserta bimbingan belajar klasikal 
dengan privat di Smart Centre Boyolali.  
 
b. Pembahasan 
Hasil belajar yang diperoleh siswa SMA peserta bimbingan belajar klasikal dengan 
privat di Smart Centre  Boyolali tidak memiliki perbedaan. Tidak adanya perbedaan yang 
signifikan antara kedua jenis bimbingan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : metode 
pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, waktu dan tentor. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan pengelola lembaga bimbingan Smart Centre, tidak ada metode 
pembelajaran yang khusus diterapkan pada bimbingan belajar klasikal maupun privat. 
Semua metode pembelajaran di lembaga bimbingan Smart Centre adalah pemecahan soal. 
Soal berasal dari siswa, kemudian dipecahkan bersama dengan bimbingan tentor, sehingga 
tingkat keberhasilan belajar antara bimbingan belajar klasikal dengan privat hampir sama. 
Metode pembelajaran yang baik di terapkan pada bimbingan belajar klasikal adalah 
metode diskusi. Metode diskusi adalah cara pembelajaran dengan memunculkan masalah, 
dan dalam diskusi terjadi tukar pendapat atau gagasan untuk memperoleh kesamaan 
pendapat (Rustaman, 2004). Metode diskusi dapat menjadi alternatif metode pembelajaran 
Keterangan Uji Homogenitas Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil belajar 
Based on Mean .506 1 56 .480 
Based on Median .131 1 56 .719 
Based on Median and with 
adjusted df 
.131 1 55.671 .719 
Based on trimmed mean .474 1 56 .494 
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di kelas. Hal ini sesuai dengan penelitian Sari (2008) yang menyatakan bahwa metode 
diskusi berperan baik dalam pembelajaran biologi siswa kelas X MA Uswatun Hasanah 
Semarang. Metode  pembelajaran yang baik di terapkan pada bimbingan belajar privat 
adalah metode tanya jawab. Metode tanya jawab merupakan metode mengajar yang 
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way traffic, sebab pada 
saat yang sama terjadi dialog antara guru dengan siswa dan dalam komunikasi ini terlihat 
adanya hubungan timbal balik secara langsung antara keduanya (Sudjana, 2007). Metode 
tanya jawab dapat menjadi alternatif pembelajaran individual (privat). Hal ini sesuai dengan 
penelitian Bunga (2014) yang menyatakan bahwa metode tanya jawab dapat meningkatkan 
hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 12 Tanjungpinang tahun ajaran 
2013/2014 sebesar 15,07%.  
Faktor kedua adalah materi pembelajaran. Materi pembelajaran yang disampaikan 
pada bimbingan belajar Smart Centre Boyolali pada jenis bimbingan belajar klasikal 
maupun privat menyesuaikan dengan materi yang disampaikan disekolah, sama halnya 
dengan kurikulum yang digunakan di Smart Centre menyesuaikan kurikulum yang 
diterapkan di sekolah. Menurut hasil wawancara terhadap siswa yang bernama  Muhammad 
Iqbal, mengatakan bahwa salah satu alasan mengikuti bimbingan belajar adalah untuk 
memperdalam materi, sehingga tentor menyampaikan materi yang dirasa kurang dipahami 
oleh siswa di sekolah. Seharusnya tentor mereview kembali materi secara runtut dari setiap 
bab yang sedang ditargetkan. Menurut Setiyawan (2013), guru dituntut untuk menyajikan 
materi secara lengkap dan runtut dengan disertai contoh sebagai bentuk materi dalam bahan 
ajar. Setiap materi pelajaran yang akan disampaikan pada peserta didik harus disusun secara 
menyeluruh, terbatas  ruang lingkupnya dan terpusat pada satu topik  masalah  tertentu, serta 
materi yang disajikan harus sesuai  dengan  kompetensi  yang  diharapkan (Rahmat , 2014). 
Sementara menurut Abdurrahman (2015), guru tidak hanya dituntut untuk memiliki 
pemahaman yang mendalam pada materi tertentu, tetapi juga pengetahuan yang luas, artinya 
guru harus mampu mengkomunikasikan informasi baru untuk mempermudah siswa dalam 
membangun konsep materi yang diajarkan.  
Faktor ketiga adalah media pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan pada 
bimbingan belajar klasikal dengan privat di Smart Centre Boyolali sama yaitu hanya buku 
siswa Biologi yang disesuaikan dengan kurikulum sekolah masing-masing siswa. Media 
yang  baik digunakan dalam pembelajaran biologi adalah charta dan torso. Media 
pembelajaran berupa charta dapat meningkatkan hasil belajar biologi. Hal ini sesuai 
penelitian Rismurdiyati (2013), menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran charta 
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untuk materi sistem pencernaan pada manusia dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa 
kelas VIII di SMP Negeri 270 Jakarta. Selain media pembelajaran charta, pembelajaran 
biologi juga dapat dibantu dengan media torso. Media torso merupakan alat peraga atau 
instrument bentuk organ tubuh manusia yang digunkan guru dalam pembelajaran biologi. 
Penelitian Isnaini (2015), menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
media pembelajaran torso terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 19 Palembang dengan 
materi sistem pencernaan. Hal ini dapat dilihat pada hasil analisis yang diperoleh bahwa 
nilai thitung > ttabel 3,193 > 2,66 dengan taraf signifikan 1%. 
Faktor keempat adalah waktu pembelajaran. Bimbingan belajar dilakukan setelah 
siswa pulang sekolah, waktu ini kurang efektif untuk pembelajaran karena siswa sudah 
merasa lelah setelah belajar di sekolah. Kelelahan ketika mengikuti bimbingan belajar, hal 
ini dapat menyebabkan kurang maksimal dalam memahami dan mengolah informasi yang 
diperoleh. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah kesiapan (Slameto, 
2003). Kesiapan timbul dari dalam diri seseorang. Kesiapan perlu diperhatikan dalam proses 
belajar, karena jika siswa belajar sudah dalam keadaan siap maka hasil belajar akan lebih 
baik. Hal ini sesuai penelitian Saifullah (2013) yang menyatakan bahwa ada pengaruh 
positif antara kesiapan belajar terhadap hasil belajar matematika di MA Matholi’ul Huda 
Bugel Jepara tahun pelajaran 2012/2013. Siswa yang sudah dalam keadaan letih dan tidak 
siap saat belajar akan merasa kurang konsentrasi, sehingga hasil belajar kurang baik. 
Faktor kelima adalah kualitas tentor. Berdasarkan hasil observasi tentor Biologi di 
Smart Centre mempunyai kualifikasi ijazah S1. Mutu pelayanan lembaga bimbingan belajar 
dapat diukur dari cara mengajar tentor terhadap siswanya. Cara mengajar seorang tentor 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu asal universitas, IPK, pengalaman bekerja. 
Prayitno (2010) dalam Ristanti (2013) mengatakan bahwa seorang pendidik diwajibkan 
menguasai ilmu pendidikan sebagai dasar dari keseluruhan kinerja profesionalnya dalam 
bidang pendidikan, pengusaan pendidikan dapat diperoleh dari studi pada program bidang 
kependidikan tingkat sarjana S1. Latar belakang pendidikan guru dan pengalaman mengajar 
mempengaruhi hasil belajar siswa, hal ini sesuai penelitian Pudyastuti (2010) yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara latar belakang pendidikan guru dan 
pengalaman belajar dengan prestasi belajar siswa SMA Negeri 1 Surakarta.  
Berdasarkan hasil wawancara pada siswa diketahui bahwa tentor dapat menciptakan 
susana yang positif dalam proses pembelajran di lembaga bimbingan belajar Smart Centre, 
seperti nyaman, menyenangkan, hangat dan akrab. Tingkat kepercayaan diri siswa saat 
belajar di bimbingan belajar meningkat, dari yang malu bertanya di sekolah menjadi berani 
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bertanya di bimbingan belajar. Menurut Miarso (2007) dalam Daulae (2014), indikator 
pembelajaran yang efektif antara lain : pengorganisasian pembelajaran baik, komunikasi 
secara efektif, penguasaan dan antusiasme dalam mata pelajaran, sikap positif terhadap 
siswa, pemberian ujian dan nilai yang adil, keluwesan dalam pendekatan pengajaran, hasil 
belajar siswa yang baik. Hubungan siswa dengan tentor yang dapat menciptakan suasana 
emosional berpengaruh terhadap kondisi mental siswa. Kondisi mental yang baik dapat 
menunjang proses kegiatan dan keberhasilan kegitan belajar (Prayitno, 2010).  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa tidak 
terdapat perbedaan antara hasil belajar biologi siswa SMA peserta bimbingan belajar klasikal 
dengan privat di Smart Centre Boyolali tahun 2016. Saran bagi pengelola lembaga bimbingan 
belajar Smart Centre Boyolali sebaiknya meningkatkan kualitas bimbingan belajar baik klasikal 
maupun privat. Bagi peneliti lain disarankan mengadakan test atau ujian sebelum dan setelah 
bimbingan belajar untuk mengetahui peningkatan hasil belajar setelah bimbingan belajar. 
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